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Abstrak
 

Seiring dengan majunya teknologi serta globalisasi menyebabkan lahirnya peluang bagi para pelaku di

Industri musik untuk menyesuaikan karya ciptanya pada era digital. Salah satunya adalah kegiatan

pengaransemenan  atau daur ulang suatu karya cipta lagu menjadi karya yang baru. Dalam melakukan

kegiatan aransemen diperlukan adanya teknik serta keahlian yang dilakukan oleh Arranger maupun

Komposer. Sebagai bentuk dari pelestarian suatu karya musik, Undang-Undang Hak Cipta menyertakan

adanya Hak Eksklusif yang dimiliki oleh Pencipta maupun Pemegang Hak Cipta dimana salah satunya

adalah kegiatan untuk mengaransemen sebuah karya cipta lagu. Kegiatan aransemen kemudian menjadi hak

bagi para pihak yang memiliki wewenang untuk melakukan daur ulang tersebut. Namun, pada Industri

Musik saat ini banyak sekali pihak-pihak yang melakukan aransemen hingga mendapatkan hasil ekonomi

dari karya tersebut tanpa adanya prosedur yang dilakukan sesuai dengan keberlakuan Undang-Undang Hak

Cipta. Terhadap adanya karya aransemen yang lahir atas karya turunan dari sebuah ciptaan dimana karya

tersebut merupakan hasil fiksasi oleh Arranger. Problematika yang mendasari penelitian ini berkaitan

dengan bentuk ciptaan dari Aransemen Musik serta kedudukan Arranger sebagai Pihak utama tetapi bukan

sebagai Pencipta atas adanya ketidaksesuain dalam Undang-Undang Hak Cipta. Penelitian ini dilakukan

dengan metode penelitian yuridis-normatif dengan data yang diperoleh dengan studi kepustakaan dan

waawancara serta perbandingan dengan Undang-Undang di Amerika Serikat. Hasil dari penelitian

menunjukan bahwa hasil dari karya cipta aransemen merupakan ciptaan tersendiri karena lahir dari Hak

Eksklusif Pencipta maupun Pemegang Hak Cipta. Namun, yang menjadi problematika adalah kedudukan

Arrangersebagai pihak utama yang tidak termasuk dalam Pencipta dalam Undang-Undang Hak Cipta.

Kemudian adanya keterkaitan pada Hak Ekonomi serta Hak Moral dari Pencipta untuk kemudian dapat

mengklasifikasikan apakah benar adanya pelanggaran Hak Cipta atau tidak.

......Along with the advancement of technology and globalization, it causes the birth of opportunities for

actors in the music industry to adapt their creative works to the digital era. One of them is the activity of

arranging or recycling a song into a new work. Arranging activities require techniques and expertise carried

out by arrangers and composers. As a form of preservation of a musical work, the Copyright Act includes

the existence of Exclusive Rights owned by the Creator and Copyright Holder where one of them is the

activity to arrange a song copyrighted work. The arrangement activity then becomes the right for the parties

who have the authority to recycle it. However, in the Music Industry today there are many parties who make

arrangements to get economic results from the work without any procedures carried out in accordance with

the enforceability of the Copyright Act. Against the existence of arrangement works that are born on

derivative works of a work where the work is the result of fixation by the Arranger. The problems

underlying this research relate to the form of creation of the Music Arrangement as well as the position of

the Arranger as the main party but not as the Creator for the existence of inconsistencies in the Copyright

Law. This research was conducted using juridical-normative research method with data obtained by
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literature study and interviews as well as comparison with the Law in the United States. The results of the

research show that the results of the copyrighted work of arrangement is a separate creation because it was

born from the exclusive rights of the creator and copyright holder. However, what is problematic is the

position of Arranger as the main party that is not included in the Creator in the Copyright Act. Then there is

a connection to the Economic Rights and Moral Rights of the Creator to then be able to classify whether

there is a true copyright infringement or not.


